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Tuberkulosis (TB) merupakan salah satu masalah kesehatan global yang serius, terutama di Indonesia. Pada
tahun 2022, Kementerian Kesehatan mencatat |ebih dari 700 ribu kasus TB di Indonesia, menempatkannya
sebagai urutan kedua setelah India dalam jumlah kasus. Dalam upaya menanggulangi masalah ini,
pemerintah menetapkan TB sebagail salah satu program prioritas nasional, dengan target deteks mencapai
90% dari total kasus di Indonesia. Pengobatan TB sensitif obat (TBSO) melibatkan regimen obat yang
kompleks dan sering berlangsung selama beberapa bulan hingga tahun. Dalam konteks ini, peran apoteker
menjadi semakin penting, mulai dari memastikan ketersediaan obat yang tepat hingga memberikan edukasi
kepada pasien tentang penggunaan obat dan mengawasi efek samping. Tulisan ini menguraikan peran
apoteker dalam TBSO, tantangan yang dihadapi, serta langkah-langkah untuk memaksimalkan kontribusi
mereka dalam penanggulangan TB. Dalam pemantauan dan evaluasi, apoteker memainkan peran kunci
untuk memastikan respons yang baik terhadap terapi dan deteks dini efek samping atau masalah lainnya.
Selain itu, apoteker juga berkolaborasi dengan tim kesehatan lainnya, seperti dokter dan perawat, dalam
merencanakan dan melaksanakan perawatan pasien TB. Dengan peran yang terintegrasi dan kerjasamatim
yang erat, apoteker dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya penanggulangan TB di
Indonesia.

Tuberculosis (TB) isaserious global health problem, especially in Indonesia. In 2022, the Ministry of
Health recorded more than 700 thousand TB casesin Indonesia, placing it second after Indiain the number
of cases. In an effort to overcome this problem, the government has designated TB as one of the national
priority programs, with a detection target of reaching 90% of total casesin Indonesia. Treatment of drug-
sensitive TB (TBSO) involves complex drug regimens and often lasts for several monthsto years. In this
context, the role of pharmacists becomes increasingly important, from ensuring the availability of the right
medication to providing education to patients about medication use and monitoring side effects. This article
describes the role of pharmacistsin TBSO, the challenges they face, and steps to maximize their
contribution to TB control. In monitoring and evaluation, pharmacists play a key role to ensure good
response to therapy and early detection of side effects or other problems. Apart from that, pharmacists also
collaborate with other health teams, such as doctors and nurses, in planning and implementing TB patient
care. With an integrated role and close teamwork, pharmacists can make a significant contribution to TB
control effortsin Indonesia.
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